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TRt _KonSﬁmsi Buah di'Indone's?a Renda_h

rganisasi Panigan dah Pertanian (FAD] menyatakan, tingkat konsumsi buah Indonesia tergolong
Omasih rendah, yaitu berkisar 32,4 kilogram per kapita per tahun, Kendisi ini menunjukkan konsumsi

buah di Indonesia jauh dari standar ideal, sekitar 73 kilogam per kapita per tahun. Konsumsi buah
sangatlah penting, terlebin dalem kondisi pandermi Covid- 19 seperti sekarang. Kecukupan asupan buah
diperlukan bagi tubuh untuk meningkatkan imunitas. Bendahnya konsumsl buah di Indonesia dipengarubi
oleh berbagai faktor, mulai dari aspek perekonomian yang berujung pada prioritas pengeluaran, pengetahuan
akan manfaat buah, hingga kondisi suplai buah yang belum merata untuk didapatkan oleh masyarakat.
(Krishna P Panolih/Litbang Kompas) s fe.

Prevalensi Nasional Kurang
Malkan Buah dan Sayur
pada Penduduk Usia

~ di Atas 10 Tahun

2007 2013 2018
i EAI 955%
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Sayur-sayuran |
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Bahan minuman |
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Daging |
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Konsumsi lainnya |
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S\ mber Difektor Petkembangan Kansumsl Pangan, Kementerian Pertanian 2016, Risst kesehatan Dasar 2007, .
2013, 2018, Kemanterian Kesehatan, serta Bulstin Konsumel Panqan, Pusdatin Kementeran Partanian 2018, ;
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Sumber Protein |
Terimbas Harga Pakan

Kenaikan harga bahan baku tahu dan tempe serta harga pakan ternak
-ayam pedaging ataupun petelur saat ini perlu jadi perhatian pemerintah.

JAKARTA, KOMPAS — Tren ke-
naikan harga jagung lokal dan
kedelai di pasar internasional
berdampak pada struktur harga
sumber pangan protein di da-
lam negeri, khususnya telur dan
daging ayam serta tahu dan
tempe. Jagung adalah kompo-
nen utama pakan ayam ternak.
Adapun kedelai, selain menjadi
ampas olahan mri:in:;xwlfnkyu juga
fisunaken untuk p

Ketua Gabungan Perusahaan
Makanan Ternak (GPMT) Tim-
bul Sihombing menyebutkan,
sebanyak 80-85 struktur biaya
industri pakan tergantung dari
bahan baku, "Harga jagung se-
bagai bahan baku utama naik,
begitu juga dengan soybean
meal (bungkil kedelal) yang
berasal dari impor,” katanya pa-
da diskusi daring bertajuk "Ge-
liat Industri Perunggasan: Har-
ga Pakan, DOC, dan Ayam Hi-
dup” yang diadakan tadata,
Rabu (30/6/202D. &

Data GPMT menukr;iskkar],
harga jagung dengan ar air
15 persen di tingkat pabrik pada
Mei 2021 sebesar Rp 5.720 per
kilogram (kg), melambung dari

posisi pada Mei 2020 yang se- -

nilai Rp 3.870 per kg Kenaikan
tersebut berkontribusi Rp 740
per kg pada harga pakan. Selain
itu, ketahanan stok jagung di
dalam pabrik 34 hari, padaha
biasanya 59 hari. -

“Mengutip data dari Bloom- dan mengangkutnya ke Pulau’

berg, harga bungkil kedelai, Ra-
bu (30/6), tercatat 355.6 dollar

Jawa, : _
“Penugasan ini ditujukan un-

AS per ton. Sebelumnya tingkat tuk (memenuhi kebutuhan) pe-
harga tercatat 2959 dollar AS ternak rakyat. Harganya sesuai
per ton. Kenaikan hargabungkil ' dengan Peraturan Menteri Per-
kedelai memberikan andil pada ' dagangan (Permendag),” kata
peningkatan komposisi harga

yang sebesar Rp 9000 per
Imbasnya, harga tempe di
tingkat konsumen jadi sekitar
Rp 15000 per kg. Padahal, bi-
asanya Rp 10.000-Rp 12.000 per

Menurut dia, fluktuasi harga

pakan Rp 400-Rp 500 per kg.

.Oleh sebab itu, Timbul meng-
usulkan,agal: ".?::F ya UNLiLE
mengimpor jagung yang ber-
sifat sementara dan diker
kan pemerintah. Tndustri pakan
tetap mengutamakan jagung lo-
kal karena kesegarannya. Da-
lam jangka panjang, dia menilai,
pemerintah semestinya memi-
liki stok penyangga Jagung
berskala nasional.

Direktur Barang Kebutuhan
Pokok dan Penting Direktorat
Jenderal Perdagangan Dalam
Negeri Kementerian Perda-
gangan Isy Karim memaparkan,
harga pakan ayam pedaging pa-
da Juni 2021 sebesar Rp 8030
per kg atan naik 81 persen
dibandingkan Januari 2021
Harga pakan ayam petelur juga
naik dari Rp 6.787 per kg men-
jadi Rp 7980 per kg dalam
periode yang sama.

% Menurut Direktur Jenderal

Perdagangan Dalam Negeri Ke-
menterian Perdagangan Oke/
Nurwan, pemerintah sedang
mengusulkan untuk menugas-
kan Perum Bulog menyerap ja-

gung di Nusa Tenggara Barat

Oke saat dihubungi.
Di sisi lain, Sekretaris Direk-

~ tur Jenderal Peternakan dan

Kesehatan Hewan Kementeri-

% an Pertanian Makmun menilai,

stok jagung nasional tergolong:

cukup. Hal itu tampak dari vo- |

kedelai‘ di pasar global sejak
Oktober 2020 merepotkan pro-
dusen tahu dan tempe dalam
negeri. "Fluktuasi harga ini di-
pengaruhi oleh permintaan
| China yang meningkat. China
juga lebih mudah mendapatkan

Toimne belian jagung pmkedelal lantaran membeli se-

di tingkat pabrik yang mencapal
27 juta ton sepanjang Janu-
ari-Mei 2021. Jumlah itu tak
yang sama tahun sebelumnya.
Permendag Nomor 7 Tahun
2020 tentang Harga Acuan
Pembelian di Tingkat Petani
dan Harga Acuan Penjualan di
Tingkat Konsumen menyebut-
kan, harga acuan penjualan ja-
gung dengan kadar air 15 persen
di tingkat konsumen Rp 4.500
per kg. Harga acuan penjualan
kedelai impor Rp 6.800 per kg.

Harga kedelai

Ketua Umum Gabungan
Koperasi Produsen Tempe Ta-
hu Indonesia Aip Syarifuddin
menyebutkan, harga kedelai
yang dibeli produsen saatini Rp
10500 per kg. Harga ini lebih
tinggi dibandingkan Mei 2020

‘mua tingkat kualitas, mulai dari
tertinggl hingga terendah,” tu-
tur Aip saat dihubungi.

Dia memaparkan, rata-rata
kebutuhan kedelai Indonesia 3
juta ton per tahun, Sebanyak 90
persen di antaranya berasal dari
impor. Aip berharap, di masa
mendatang, produsen tahu dan
tempe Indonesia dapat meng-
andalkan kedelai lokal. (JUD)

(
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Beberapa Barang Kebutuhan Pokok
di Pelaku Usaha Panganfpasar nduk _
 {ribu ton)

 ® Stok indikatif  Kebutuhan per bulan

470

Kﬁ'dalai Daging Telur
- ayamras ayamras

BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN



KLIPING BERITA KEMENTERIAN PERTANIAN

SUBJEK

() Tanaman Pangan
() Hortikultura

() Peternakan dan Kesehatan Hewan

_%Perkebunan 2
Prasarana dan Sarana f F'erlaman A =

(U Litbang Pertanian
() Ketahanan Pangan
() Karantina Pertanian

__| Pertanian Ur_r_!uln

C Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanlan

(L) Agro Indonesia
(] Bisnis Indonesia
Indo Pos
| Investor Daily

(] Koran Jakarta (] Seputar Indonesia
L Sinar Harapan
() Sinar Tani

O Suara Karya—

() Koran Tempo
(0 Majalah Tempo
[ Media Indonesia

TANGGAL /77 20Tl
HALAMAN

i/

RUBRIKASI

@éerrta

(_JBerita Foto

(0 Jurnal Nasional O Pelita ____Syara Pembaruan _(J Opini/Artikel
() Kompas f:J Rakyat Merdeka (] The Jakarta Post (O Tajuk ]
“ (JKontan () Republika (] Pojok/Karikatur

RI Berpotensi Jadi Penentu
Harga Sawit Dunia

— minyak sawit jauh lebih sedikit.

Oleh Ridho Syukra v .0

P JAKARTA — Indonesia berpotensi menjadi
penentu harga (price maker) sawit global
karena posisinya sebagai produsen dan eks-
portir terbesar di dunia. Untuk bertahan
sebagai produsen dan eksportir terbesar
maka produksi sawit harus terus digenjot,
salah satunya melalui peningkatan produktivi-
tas kebun sawit rakyat (program peremajaan
sawit rakyat/PSR). Dengan PSR, kebun sawit
rakyat yang produktivitasnya masih di bawah

Untuk menghasilkan 1 ton min-
vak sawit hanya butuh lahan 0,30
ha, tapi untuk rapeseed oil perlu
1,30 ha, sunflower oil dan seybean
ol masing-masing butuh 1,50
ha dan 2,20 ha. "Selain itu, saat
sektor ekonomi lain terpuruk
karena pandemi, industri sawit
tidak terdampak karena keg-
iatan operasional perkebunan
tetap berjalan normal, tentunya
dengan menerapkan protokol
kesehatan ketat,” papar Raden. X

Raden menjelaskan, potensi
sebagai price maker itu sangat
mungkin direalisasikan karena
Indonesia punya peluang untuk
menggenjot produksi lebih be-
sar. Kelapa sawit adalah tanaman
anugerah Tuhan di Indonesia

3 ton per hektare (ha) diharapkan melonjak

menjadi 5-6 ton per ha.

Sekretaris Eksekutif [ Komite
Penanganan Covid-19 dan Pe-
mulihan Ekonomi Nasional
(KPC-PEN) Raden Pardede
mengatakan, Indonesia meru-
pakan produsen minyak sa-
wit utama dan menguasai 55%
pangsa pasar dunia. Karena itu,
Indonesia bisa menjadi penentu
harga sawit global. “Indonesia
memiliki potensi sebagai price
maker dalam industri sawit
dunia, mengingat Indonesia
adalah produser (produsen)
dan eksportir sawit terbesar di
dunia. Dengan menjadi price
maker maka Indonesia bisa
mengatur keseimbangan harga
| jual minyak sawit yang dapat

memberikan efek positif bagi
industri kelapa sawit dalam
negeri pada umumnya dan bagi
perkebunan sawit rakvat pada
khususnya,” jelas Raden saat
diskusi daring bertema PSR
dan Peningkatan Industri Sawit
Nasional, Rabu (30/6).

Saat ini, kata Raden, Indo-
nesia hanya dengan meman-
faatkan kurang lebih 10% dari
total global landbank vegetable

oil mampu menghasilkan 40%
dari total minyak nabati dunia.
Sawit dibandingkan komoditas
minyak nabati lainnya mem-
punyai keunggulan antara lain
produktivitas yang lebih tinggi
sehingga luas lahan yang dibu-

tuhkan untuk memproduksi

mengingat sawit tidak tumbuh
sembar angan, hanya tumbuh

“dan produkuf di daerah dengan
posisi 5 derajat di bawah dan 5
derajat di atas khatulistiwa dan
Indonesia masuk di dalamnya.
“Apalagi, pemerintah juga punya
komitmen untuk meremajakan
(replanting) 180 ribu ha kebun
sawit rakyat tahun ini melalui
PSR dan tahun-tahun berikutnya
lebih tinggi lagi. Tujuannya
adalah produktivitas sawit yang
kurang dari 3-4 ton per ha ka-
rena umurnya sudah tua bisa
ditingkatkan lagi produktivi-
tasnya dengan bibit unggul dan
penerapan good agricultural
practices (GAP),” ungkap Raden.

Namun, kata Raden, keber-
hasilan PSR butuh kerja sama
pemerintah pusat, pemerintah
daerah, Badan Pengelola Dana
Perkebunan Kelapa Sawit (BP-

Raden Pardede

DPKS), petani, dan perban-
kan. “Keberhasilan PSR dapat
mendorong pemulihan dan
pertumbuhan ekonomi, pen-
ciptaan lapangan kerja, dan pen-
ciptaaan devisa,” jelas Raden.
Sektor pertanian pada kuartal
1V-2020 tumbuh 2,59% dan pada
kuartal 1-2021 tumbuh 2,95%,
hal itu tidak lepas dari peran
industri sawit. Komoditas sawit
berkontribusi 3,50% terhadap
produk domestik bruto (PDB)
nasional dan menyumbang 13%
terhadap total ekspor nonmigas.
Industri sawit juga menciptakan
lapangan kerja bagi 16 juta orang
dan di tengah kelesuan ekonomi

(
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harga sawit pada akhir Januari
2021 tembus di atas USS 1.000
per ton dan ini berdampak
positif ke harga tandan buah
segar (TBS) sehingga tercatat
sebagai penerimaan dari sisi
perkebunan rakyat di daerah.
Deputi 11 Bidang Pangan dan
Agribisnis Kemenko Perekono-
mian Musdhalifah Machmud
menjelaskan, sejak 2017 hingga
akhir Juni 2021, pelaksanaan
program PSR telah menjangkau
233.314 hektare (ha) kebun
rakvat dengan dana yang ter-
salurkan sebanyak Rp 5,90 trili-
un. “Dana vang digunakan untuk
PSR berasal dari pungutan ek-
spor (PE) vang dihimpun dan
dikelola BPDPKS yang sebulan

bisa terkumpul Rp 1,50-2 triliun
dan dengan harga sawit yang
tinggi akhir-akhir ini dana vang
terkumpul mencapai Rp 3 triliun
sebulannya,” jelas Musdhalifah.
Selain untuk PSR, dana PE yang
dihimpun BPDPKS juga untuk
kegiatan promosi, peningkatan
sumber daya manusia (SDM),
dan insentif biodiesel.

Percepatan PSR

Sedangkan Direktur Tana-
man Tahunan dan Penvegar
Ditjen Perkebunan Kementerian
Pertanian (Kementan) Heru Tri
Widarto mengatakan, Kemen-
tan terus mendorong percepa-
tan PSR, termasuk melakukan
penyederhanaan persyaratan

Riset Sawit dan Implem;h_tnsinya
untuk Mendorong Hilirisasi Produl

D@banc_ijngkan dengan negara Asia Tenggara
lainnya, terutama Malaysia, Indonesia dinilai
chup terlambat mengolah dan mengelola sa-
wit menjadi produk hilir bernilai tambah
tinggi. Padahal, Indonesia memiliki potensi
dalam meningkatkan nilai tambah sawit de-
ngan teknologi yang lebih baik dan berbasis
riset. Perencana Kementerian Perencanasn
dan Pembangunan Nasional/Badan Perenca-
naan dan Pembangunan Nasional (PPN/Bap-
penas) Puspita Suryaningtyas mengatakan,
dokumen peta jalan sawit 2019-2045 telah

dari 14 syarat menjadi delapan
syarat. “Masalah yang masih
dihadapi dalam program PSR
antara lain legalitas lahan, ada la-
han petani yang masuk kawasan
hutan dan pekerjaan rumah ini
harus melibatkan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehu-
tanan (KLLHK) dan Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional (ATR/
BPN),” jelas dia.

Sementara itu, Ketua Umum
Gabungan Pengusaha Kelapa
Sawit Indonesia (Gapki) Joko
Suprivono mengatakan, perema-
jaan sawit sudah biasa dilaku-
kan, setiap 25 tahun perusahaan
perkebunan wajib melakukan
peremajaan berdasarkan ske-

memuat langkah-langkah untuk mencapai vi-
si perpbanglman komoditas sawit yang ber-
kelanjutan. Dijelaskan, langkah-langkah ter-
sebuF terbagi menjadi tiga kategori utama,
yakni peningkatan produktivitas, pengem-
bangan industri hilirisasi sawit, serta pengu-
atan ekosistem dan tata kelola. Tiga jalur
utama hilirisasi sawit akan difokuskan pada
produk pangan dan kesehatan, biomassa, ser-
ta_bicfue]. Namun, saat ini masih terdapat
sejumlah masalah dan tantangan terkait hi-

lirisasi sawit. MTE) %X

nario agar produksinya bisa
berkelanjutan. “Perusahaan
perkebunan sawit sudah lama
melakukan peremajaan melalui
skema inti-plasma dan PSR ini
terinspirasi dari konsep inti-
plasma ini,” ujar dia. Kemitraan
dibutuhkan dalam mempercepat
PSR dan Gapki sudah mulai
menawarkan kepada pekebun
swadaya untuk mau bermifra,
skema kemitraan ini dari yang
paling sederhana dan yang
paling kompleks tergantung
kebutuhan dan permintaan.
Prinsip kemitraan adalah pe-
rusahaan mau dan petani juga
mau sehingga ada kesepalkatan
bersama tidak saling merugi-

kan. (t)
Z
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Antisipasi Stok Pangan

KEMENTERIAN Perdagangan mengaku terus memantau
stok bahan pangan menjelang penerapan kebijakan Pem-
berlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Darurat pada 3-20 Juli 2021 mendatang.

~ Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Kemente-
rian Perdagangan (Kemdag) Oke Nurwan mengatakan,
pemantauan Kemdag mulai dari produksi di petani/peter-
nak, stok di BUMN dan pelaku usaha swasta, hingga paso-
kan di pasar indulk. '

"Hasil pemantauan kami menunjukkan ketersediaan ba-
rang kebutuhan pokok masih aman dan sehinga harga
barang kebutuhan pokok yang saat ini relatif stabil," kata
Oke saat dihubungi KONTAN, Rabu (30/6).

Oke mencontohkan stok beras di Perum Bulog sekitar
1,39 juta ton atau di batas aman yakni 1 juta - 1,5 juta ton,
Sementara beras di Pasar Induk Beras Cipinang sekitar
39.000 ton, atau di atas stok normal 30.000 ton.

Begitu pula dengan stok komoditi lainnya seperti gula gi
angka 434.360 ton, minyak goreng 629.680 ton, telor ayam
ras 421.300 ton dan semua komoditi barang kebutuhan
pokok lainnya stok masih aman untuk beberapa bulan ke
depan," imbuhnya. ;

- Tapi, Ketua Umum Ikatan Pedagang Pasar Indonesia
Abdullah Masuri mengingatkan ada kecenderungan orang
berbelanja bahan pangan dalam jumlah banyak sepekan
terakhir. Ia berharap ini bukan panic buying mengahadapi
PPKM Darurat, ¥eW «W =
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JAKARTA. Puncak inflasi bu-
lanan tahun ini diprediksi ter-
jadipada Mei 2021 yakni sebe-
sar (,32%. Ekonom mempre-
diksi: Juni 2021 bakal terjadi
deflasi secara bulanan karena
sejumlah barang dan jasa tu-
run harga.

nesia Teuku Riefky miisalnya
memproyeksi terjadi deflasi
di kisaran (,1% mom hingga
0,15% mom. "Deflasi terjadi
karena ada normalisasi harga
setelah ada momen lebaran

Selain itu, penurunan harga di
Juni lalu juga dipicu lonjakan
kasus harian korona di akhir

Sementara dari inflasi inti,
diperkirakan akan bergerak

Ekonom Universitas Indo-.

= PROYEKS! INFLASI JUNI 2021

di kisaran 0,08% mom atau
1,43% yoy. Laju inflasi infi se-
cara bulanan yang melaimbat
didorong oleh potensi melam-
batnya permintaan domestik
sejalan dengan pengetatan
pembatasan sosial sejak per-
tengahan bulan Juni 2021.
Kepala ekonom Danareksa
Research Institute Moekti P.
Soejachmoen mewanti-wanti,
potensi gelombang kedua Co-
vid-19 bisa menekan permin-

Rt T e

Bidara Pink Deo

Harga Komoditas Turun, Juni D1pred1ks1 Inﬂas1‘

pada Mei 2021 lalu," katanya . Potensi
Selasa (29/6). ;
Penurunan harga nanfinya gelombang ked“a
akan nampak pada kelompok Covid-19 bisa
barang harga bergejolak ter- tekan permintaan : i i
utama di komoditas makanan. masyarakat. KONTAN,/Fransiskus: Simbolon

Penurunan harga di Juni ini juga dipicu lonjakan kasus harian
korona di akhir bulan ini.

bulan ini yang mempengaruhi  taan. Di sinilah peran peme-
ekspektasi masyarakat. rintah dilihat apakah bantuan

Kepala ekonom Bank Per- sosial bisa membuat permin- MYEkﬂ |I'I'H85I Juni 2021 (%’ :
mata Josua Pardede juga taan masyatrakat terjaga. rahunan (yoy)
melihat faktor penyebab def- Melihat hal itu, ekonom g v ndiri 010 ; 139
lasi di Juni lantaran adanya Bank Mandiri Faisal Rachman “LPEM FEB 10)-0 ;5 1= :I 4
penurunan harga pada kom- memperkirakan inflasi akhir LP ul (0,10) - (0,15) 3515
ponen harga yang diatur pe- 2021 berada di 2, 28% yoy atau  Danamon __ -0.08 et
merintah serta normalisasi di batas bawah klsa.ran Bank  Danareksa Research Institute 0,12 1,36
tarif transportasi pasca hari Indonesia (BI) yang sebesar = gant indonesia 011 F 138
raya Idul Fitri 2021. 20% rungga;%. KN Bank Pemata 508 S

Sumber; riset KONTAN
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Pelestarian Salak Condet
Terancam Warga Sekitar

enyusuri Jalan Kayu Manis,

Kelurahan Balekambang,

Kramat Jati, Jakarta Timur,

seolah tak ada bedanya seperti
pemandangan Kota Jakarta pada
umumnya. Pada kanan dan kiri jalan itu
didominasi oleh bangunan permukiman
warga. Namun, puluhan tahun yang lalu,
daerah yang kini padat dengan penduduk
tersebut merupakan lahan perkebunan
milik warga.

Tanamannya beraneka, salah satunya
adalah salak Condet. Buah dengan nama
latin Salacca zalaccaitu merupakan
maskot Jakarta bersama dengan elang
bondol. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman, keberadaannya
semakin sulit ditemukan.

Pemprov DK| Jakarta sejak 2007 telah
menjadikan Cagar Buah Condet seluas 3,7
hektare sebagal lahan konservast. Salah
satu petugas di Cagar Buah Condet, Asna-
wi, mengatakan, setiap harinya bekerja
sebagal petugas perawat tanaman di
Cagar Buah Condet. Asnawi bersama tujuh
pegawai lainnya dengan tugas berbeda-
beda bahu-membahu dalam merawat dan
menjaga tanaman yang ditanam di sini.

Dia mengatakan, saat ini setidaknya
ada sekitar 3.000 pohon salak Condet yang
telah ditanam Dalam setahun, salak
Condet bisa dua kali panen, Buahnya
memiliki rasa dan keunikannya tersendiri
dibandingkan salak jenis lainnya.

“Ketebalan daging beda. Kalau kita
makan salak Pondoh manis, tapl
dagingnya tipis. Rasa salak Condet juga
macam-macam ada sepet, ada asam,
manis,” ujar Asnawi. R e

Bahkan, menurut Asnawi, salak
Condet memiliki hingga sembilan jenis
varietas buah dengan rasa yang berbeda.
Menurut dia, hal itu dipengaruhi salah
satunya oleh tingkat kematangan buah.

Petugas Kebun Cagar Buah Condet
lainnya, Syafrudin mengatakan, tidak ada
kesulitan yang berarti datam hal
L pembudidayaan salak Condet. Justru
- \Warga 5ek|tar yang menjadi penghambat

dari pelestarian salak Condst.

Hingga saat ini, lanjut diz, masih
banyak warga di lingkungan sekitar yang
kerap mengambil buah dari ponan salak
dan duku Condet yang ditanam di area
konservasi secara diam-diam. Padahal,
sekeliling area perkebunan sudsh dibatasi
dengan pagar besi untuk membatas! akses
masuk.

"Kita di s:n'r tidak memnsf‘a ankan

masih kurang rapat Kedu:; di ekﬁar
kebun kita, masih ada ruman warga yang
bertahan, Mereka kadang masih bisa
masuk,” tutur Syafrudin

Dia mengatakan, warga yang kerap
mengambil salak Condet terkadang tidak
tahu tingkat kematangan dari buah yang
dipetiknya. Buah seperti salak Condet yang
seharusnya belum matang karena masih
berusia muda, kemudian dipetik sehingga
tentu saja hal tersebut mengganggu upaya
pelestarian.

"Kalau salak Condet kadar
kematangan belum 100 persen itu belum
enak. Masih asam, belum ada manisnya,”
ujar dia.

Kepala Pusat Pengembangan Benih
dan Proteksi Tanaman Dinas Ketahanan
Pangan, Kelautan dan Perikanan [KPKP)
DK| Jakarta, Ali Nurdin, mengatakan,
masih banyaknya warga yang dapat masuk

BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN

ke Cagar Buah Condet membuat proses
penghitungan produksi salak itu tidak
maksimal. “Tingkat keamanan masih
belum maksimal karena masih ada keluar
masuk warga di dalam sana. Apabila itu
semua tertutup, sehingga produktivitas
bisa dihitung maksimal,” kata Al Nurdin.

Ketersediaan lahan, lanjut dia, juga
menjadi tantangan lainnya dalam upaya
pengembangan budi dayanya. Ali
mengatakan, pesatnya laju pertumbuhan
penduduk mengakibatkan banyak tahan
yang tadinya digunakan untuk berkebun
berganti menjadi permukiman. Hal itu juga
yang membuat keberadaan salak Condet
semakin menghilang.

"Sebelumnya di hamparan Condet,
Balekambang itu banyak di halaman
rumah dan bantaran kalinya bertebar
salak dan duku,” ujar Ali Nurdin.

Dia mengatakan, upaya Pernprov DKI
Jakarta yang merencanakan kawasan
Condet sebagai destinasi wisata dan
budaya sebagai langkah yang harus
didukung penuh. "Ke depannya kita harus
bersinergi dengan unit di luar kami.
Sebagal contoh, ada kunjungan dari Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan, kemudian
diinfokan bahwa kawasan Condet
merupakan salah satu destinasi wisata di
Jakarta Timur,” kata Al

B antara ed; bilal ramadhan
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erbicara
mengenai kinerja
industri gula
nasional tak
mungkin tanpa
melihat geliat
dua tipe pabrik (PG) yang
beroperasi untuk memenuhi
'kebutuhan pasar, yaitu tipe
' PG konvensional berbasis
tebu dan PG rafinasi berbasis
raw sugar. Dari Kinerja
industri gula nasional
dapat diperoleh gambaran
sinergitas berbagai peraturan
(kebijakan) pergulaan
pemerintah membentuk
bisnis ekosistem dan juga
sebagai patokan atau
tonggak dalam melihat
progres pencapaian menuju
ketahanan pangan (gula)
atau swasembada gula.
Dalam 5 tahun terakhir,
produksi gula kristal putih
(GKP) dihela 60 unit PG
berbasis tebu (49 unit PG
BUMN dan 11 unit PG swas-
ta). Persoalannya, PG BUMN
terus mengalami penu-
runan atau stagnasi untuk
produksi GKP dari 2,5 juta
ton (2015) menjadi hanya
2,2 juta ton (2020). Diikuti
dengan pengurangan areal
tanam seluas 440.733 hektare
(2015) menjadi 420.505 hek-
tare (2020). §(.q
Penambahan PG swasta
berbasis tebu sejak 2014
sebanyak 9 unit belum
mampu mengangkat produk-
si yang diharapkan, karena
tidak disertai penambahan
luas areal kebun tebu secara

proporsional. Malah, dari
data sebuah jurnal memper-
lihatkan bahwa telah terjadi
‘tutup giling’ pada 12 PG
BUMN sehingga yang bero-
perasi hanya 56 pabrik tahun
lalu.

Sementara itu, 11 PG
Rafinasi dengan kapasitas
olah (audit) 3,6 juta—4,26
juta ton/tahun sudah mem-
produksi gula kristal rafinasi
(GKR) sejak 2015 sebesar
3,14 juta ton. Dengan per-

tumbuhan permintaan 5%
per tahun, produksi GKR
mencapai rekor tertinggi
pada 2016 yakni 5,3 juta ton.
PG Rafinasi yang kehadiran-
nya untuk kebutuhan gula
industri kerap memperoleh
‘windfall’ dengan penugasan
memproduksi GKP akibat
shortage dan stagnasi pro-
duksi di PG BUMN.

Dua corak produksi atau
cara memproduksi gula
dalam sistem atau tata niaga
gula nasional adalah PG kon-
vensional berbasis tebu bagi
produksi GKP dan PG rafinasi
berbasis raw sugar bagi pro-
duksi GKR.

Alih-alih mendekatkan ke
arah pencapaian swasem-
bada gula, hal ini malah
menambah Kketergantungan
kita pada gula impor (raw
sugar), sehingga menjadikan
Indonesia sebagai negara
pengimpor gula terbesar di
dunia (2016).

Agar PG BUMN tetap eksis
berperan dalam memproduk-
51 GKP dan tak tergantlkan

Anp1 BacHTIAR SIRANG
Sekjen Asosiasi Gula Rafinasi
Indonesia 2015-2016

oleh PG rafmasi, sehingga

dapat mencegah terjadinya
‘tutup giling’ pada pabrik
milik pelat merah lainnya—
termasuk mengurangi impor-
tasi secara bertahap—maka
model pengembangan dan
revitalisasi harus mengha-
silkan PG tipe baru atau
PG hybrid yang merupakan
kombinasi antara rafinasi dan
konvensional. Termasuk juga
tentu revitalisasi on farm
melalui pembangunan perke-
bunan tebu untuk memenuhi
kapasitas giling terpasang.
Revitalisasi perkebunan
tebu terutama ditujukan
untuk memacu produkti-
vitas di on farm dengan
melakukan pendampingan
oleh PG untuk memastikan
implementasi cara tanam
yang baik pada kebun tebu,

'BIRO HUMAS DAN INFORMASI| PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN
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khususnya tebu rakyat yang
mencakup pemilihan kua-
litas bibit tebu dan pupuk,
mekanisasi, peningkatan
kapasitas dan teknologi, ter-
masuk pelaksanaan program
replanting pada waktunya.

Dukungan kebijakan
bidang pertanahan juga
diperlukan untuk memprot-
eksi kebun existing dengan
mencegah alih fungsi lahan
tebu ke tanaman lain. Hal ini
semacam kebijakan konser-
vasi lahan tebu seperti hal-
nya konservasi hutan dalam
kebijakan hutan lestari dan
pada saat bersamaan mem-
beri kemudahaan perolehan
lahan ekstensifikasi dan per-
kebunan bagi investor PG.

Sejumlah agenda itu seha-
rusnya tidak sulit dijalankan,
karena sudah banyak kisah
sukses kerja sama antara
petani dan perusahaan di
beberapa sektor, antara lain
sawit. Hubungan simbiose
mutualisme petani—PG harus
terus dibangun sebagai peng-
ganti pola ‘tuan—hamba’
yang manipulatif peninggalan
kolonial.

Untuk menjadi PG hybrid
maka pabrik milik BUMN
yang telah tutup giling dire-
vitalisasi dengan beberapa
cara. Pertama, membangun
fasilitas rafinasi seperti lon
Exchanges Resin ke dalam
sistem proses PG tebu.

'Kedua. menambahkan fasili-

tas melting, dan ketiga, mem-
bangun pembangkit listrik
yang mengunakan dua jenis
bahan bakar yakni bagas dan
batu bara. PG hybrid hasil
revitalisasi dimungkinkan
beroperasi sepanjang tahun
dengan menggiling tebu di
awal dan berlanjut mengolah
raw sugar.

Pabrik hybrid dengan fasi-
litas gilingan dan melting
untuk mengolah dua jenis
bahan baku sekaligus (tebu
dan raw sugar) akan mampu
memproduksi gula kris-
tal kualitas premium yang
memenuhi kriteria sebagai
gula konsumsi langsung
(GKP) maupun sebagai gula
industri (GKR).

Revitalisasi dan pengem-
bangan PG hybrid adalah
model investasi dengan
asumsi memiliki suatu ting-
kat pengembalian yang atrak-
tif dan terukur, sehingga
perlu didukung dengan kebi-
jakan pemerintah.

Di sisi hulu harus ada kebi-
jakan yang menjamin keter-
sediaan bahan baku, sehing-
ga pabrik dapat mencapai
tingkat utilisasi yang optimal
dan di sisi hilir berupa kebi-
jakan satu pasar gula. Tidak
ada lagi pembatasan pasar
berdasarkan Kkriteria input
bahan baku.

Jadi, tata niaga yang meng-
andaikan seolah-olah pasar
gula untuk industri mamin
(GKR) hanya eksklusif bagi
PG rafinasi barbasis raw
sugar sudah Ketinggalan
zaman.

BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN
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Peran Media Massa

dalam Pembanguna
Pertanian

Dian Woro Utami
Pranata Humas Ahli Muda
Kementerlan Pertaman

ALAM upaya mendukung

pembangunan pertanian,

peran media massa penting

sebagai alat yang ampuh
dalam komunikasi publik, terutama
memberikan informasi penting ke-
pada masyarakat. Dengan pemberi-
taan yang dikemas wartawan dan
disebarluaskan melalui media, ma-
syarakat akan mengetahui kegiatan
apa yang sedang dan akan dilakukan
institusi.

Melalui pemberitaan yang objektif,
komprehensif, dan apa adanya, ma-

“syarakat akan mengetahui sejauh
mana kegiatan dilakukan. Apakah
suatu program berhasil dan mampu
meningkatkan pendapatan dan ke-
sejahleraan petani atau program ter-
sebut mendapat kendala di lapangan
sehingga perlu penanganan serius
untuk mengatasinya. Semua itu hanya
bisa terinformasikan dan diketahui
publik berkat adanya media yang
memberitakannya. M{.

Mengingat begitu strategisnya peran
media dalam penyebarluasan infor-
masi pembangunan pertanian dan

ketahanan pangan, baik dalam upaya

pembangunan ekonomi, pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat, mau-
pun peningkatan kesejahteraan petani
serta pelaku usaha lainnya. upaya
dalam memasifkan kegiatan perta-
nian melalui media massa perlu terus
ditingkatkan.

Tanpa adanya publikasi dan in-
formasi yang masif dan dilakukan
terus-menerus, masvarakat tidak
mengetahui apa saja yang sedang dan
akan dilakukan pemerintah.

Melalui publikasi di media massa,
masyarakat, khususnya yang terkait
dengan masalah pertanian, akan
mengapresiasi, mendukung, dan men-
dorong keberhasilan program yang di-
laksanakan. Sebaliknya, tanpa adanya
informasi yang disebarluaskan, ma-
syarakat tidak mengetahui apa yang
dikerjakan suatu instansi sehingga
tidak bisa mendukung program yang
dilaksanakan.

Mengingat pentingnya penyebar-
Iuasan informasi pembangunan perta-
nian dan ketahanan pangan bagi insan
yang berkecimpung di dunia publikasi
dan informasi, terutama pejabat atau
petugas hubungan masyarakat (hu-
mas), sangat penting melibatkan dan
memanfaatkan media massa, dan
media sosial dalam menyukseskan
program yang dilaksanakan lembaga
tempat ia berkiprah.

|

e M RN
BIRO HUMAS DAN INFOR_MASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN

Mengemas informasi
dan memublikasikan

Salah satu syarat agar publikasi
suatu kegiatan bisa dilakukan dengan
baik ialah setiap pengelola kehumasan
harus pandai mengemas informasi
pertanian menjadi tulisan yang layak
untuk dipublikasikan di media, baik
itu media cetak, media online, maupun
media sosial.

Para pekerja
informasi,
khususnya petugas
humas, diharapkan
mampu
memanfaatkan
media massa
sebagai mitra kerja
mereka dalam
menyebarluaskan
kegiatan program
pembangunan
pertanian dan
ketahanan pangan
demi maju dan
jayanya pertanian
dan petani di

!
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Selain Keterampilan dan pengeta- — Ketiga, mengenal berbagai kanal

‘huan komunikasi

urnalistik, penge- media. Seorang pekerja kehumasan

Jola kehumasan harus mengetahui harus mengetahui berbagai.
progx?aj_mkerja_Kementeriaanertaman_ ; media yang ada dan terus
atau di unit kerjanya. Juga, mengenal berkembang saat ini. Dahulu
Kkarakteristik media dan marapu men-  media yang populer hanya media
jalinkeria-samymghaﬂcgenganpm ' cetak dan elektronik. Saat ini, kanal
mitra kerja, terutama media massa.  berkembang dengan adanya media
Beberapa hal penting yang ~dapat online dan juga media sosial. ?
dilakukan pengelola kehumasan ialah  Setiap media memiliki
sebagai berikut. Pertama, Kketahuidan g keunggulan dan kekurang-

pahami program kerja instansi.
Ini merupakan syarat mutlak
yang harus dikuasai mereka yang
bekerja di bidang publikasi atau
hubungan masyarakat. Tan- .
pa mengetahui prog-
ram dan kegiatan
yang dilakukan
instansinya, akan
sulitbagi seorang
pekerja infor-
masi mem- e
buatar- tikel/
tulisan
dengan baik
dan layak untuk
dipublikasikan.
Untuk itu, terlibat aktif dalam
suatu diskusi, mengikuti sosiali-
sasi tentang program, membaca
pedoman/petunjuk suata kegiatan,
serta melihat langsung ke lapangan
ialah hal yang mutlak dilakukan.
Kedua, pelajari cara menulis
berita dan artikel. Menulis berita.
atau artikel merupakan persyaratan
wajib yang harus dikuasai mereka
yang berkecimpung dalam dunia ko-
munikasi massa atau kehumasarn. Pe- |
ngetahuan dan keterampilan menulis
saat ini sudah sangat mudah diperoleh
dan dipelajari. Melalui kemauan untuk
belajar dan terus berlatih, lambatlaun
kemampuan menulis akan semakin
meningkat sehingga nantinya menu-
lis menjadi pekerjaan yang menye-
nangkan serta tidak hanya menjadi
beban.

BIRO HUMAS DAN IN

§ menjadi pendengar yang baik agar

an serta karakteristik ter-
sendiri maka pekerja kehumasan
perlu memahami setiap media tersebut
agar dapat menjadi sarana komunikasi |
yang efektif dalam penyebarluasan
informasi.
Keempat, membangun jejaring
dengan media. Menjaga hu-
e bungan secara konsisten de-
ngan media diharapkan dapat
menumbuhkan kepercayaan
sehingga membuka peluang
lebih besar mendapat akses
publik melalui media yang mereka
Kelima, dapat beradaptasi de-
ngan siapa saja. Kemampuan g,
beradaptasi penting dimiliki dengan
mengasah kemampuan komunikasi,

! mendapatkan informasi serta menam-
bah wawasan.

Melalui berbagai upaya yang dilaku-
kan di atas, para pekerja informasi,
Khususnya petugas humas, diharap-
kan mampu memanfaatkan media
massa sebagai mitra kerja mereka

_ dalam menyebarluaskan kegiatan g
program pembangunan pertanian
dan ketahanan pangan demi maju
dan jayanya pertanian dan petani di
Tanah Air.

b
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SOSOI{ Hendrik Nurwanto

Aliran Rezeki
Gincu Manis

~ Hendrik Nurwanto (36) mengubah kebun 7®

mangga gedong di Sedong, Kabupaten
Cirebon, Jawa Barat, menjadi kedai serbaguna.
Kebun yang tadinya sunyi itu Kini jadi ramai
oleh anak muda, pengusaha, dan pejabat. Buah
mangga pun naik kelas.

| Pagt itu, Rabu (16/6/2021), Hen-

~drik baru saja kedatangan tamu
dari Direktorat Jenderal Horti-

kultura Kementerian Pertanian di

‘kebunnya. “Tadi orang dari ke-
‘menterian wawancara untuk pe-
“nelitian lalat buah, Mereka me-
_ mang sering ke sini,” kata Hen-
‘drik di Desa Sedong Lor, Ke-
camatan Sedong. K. b
Sebagai Ketua Kelompok Tani
Sukamulya, Hendrik kerap di-
mintai pendapat tentang budi-
daya mangga gedong. Mangga
khas C}rebon, Indramayu, dan
Majalengka ini juga dikenal se-

- bagai gedong gincu pada tingkat

kematangan 80 persen ke atas,
Disebut demikian karena warna-
nya kemerahan seperti gincu.
Selain mengobrol soal hama,
tamunya juga menikmati kopi
gincu, yakni kopi robusta dicam-
pur dengan sari manggd gedong
gincu. Minuman itu salah satu
menu berbahan mangga di kedai
Kopi Gincu miliknya, Kedai itu

Abdullah Fikri Ashri

“berdiri di lahan mangga keluarga
seluas 3.000 meter persegi.

Pada akhir pekan, warga desa
lain hingga pelancong dari luar
desa berkunjung ke sana. Mereka
menyantap langsung aneka pro-
duk olahan mangga gedong di
bawah pohon sembari bersantai
di tenda atau berbaring di tempat
tidur gantung (hammock) yang

terikat d1 antara dua batang po-

“hon 1 mangga.

Di atap kedai, pengunjung ra-
mai berswafoto hingga siaran
langsung di media sosial. Dari
sana, tampak rimbun pohon
‘mangga dan hijaunya rerumput-
an. Bagi anak-anak, ada
arena bermain yang di-
lengkapi ayunan, pero-
sotan, juga tumpukan
balok untuk meman-
jat.

Duly, area itu tidak
semenarik sekarang,
hanya ada kebun sunyi
ditumbuhi pohon
mangga. Begitu pula

nya, _]m dari kesejall-
teraan. Hasil panen ke-
rap ditawar rendah ka-
rena alasan pasokan
berlimpah. Sistem
penjualannya’ masih ijon. Uang
yang diterima tidak sebanding de-
ngan biaya produksi.

Hingga pada 2019, Hendrik me-

} nyulap kebun keluarganya men-

Jjadi kedai berkonsep agrowisata.
Sederhananya, orang berwisata
sekaligus mencicipi hasil panen
petani.  Selain mengenalkan
mangga gedong, kedai itu juga
diharapkan mengangkat harga ju-
al mangga petani. Ia mulai meng-
galang dukungan. Namun, dari
10 orang yang saya mintai pen-
dapat, termasuk keluarga, tujuh
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negatif (menolak),” katanya.

Hendrik malah dianggap nga-
wer, "Kata mereka, "Mau jual apa
di kebun mangga? Siapa yang be-
1i? Siapa yang man datang? Tem-
patnya jauh dari kota,” ceritanya
menirukan ueapan mereka,

Berjarak sekitar 24 kilometer di
sebelah timur pusat Kota Cire-
bon, Sedong memang tidak se-
ramai kecamatan lainnya. Setu
Sedong yang menjadi sumber air
petani juga kerap kering saat ke-
maraul,
~ Meski idenya direndahkan,
Hendrik tidak gentar. Beruntung
teman-temannya di komunitas
band, penyelenggara acara, krea-
tor konten, dan komunitas kopi di

Kabupaten Kuningan
mendukungnya. Dibu-
atlah Kedai Kopi Gin-
cn. Kopi dianggap de-
kat dengan anak muda
dan komunitas, se-
dangkan gincu meru-
pakan identitas Se-
dong. Sekitar 40 pohon
| mangga gedong berusia
sekitar 20 tahun di area
itu pantang ditebang.
Bahkan, di dapur ada
pohon mangga, terselip
di antara kompor dan
alat masalk.
Sebagian biaya pem--
bangunan yang lebih dari Rp 500
juta berasal dari temannya, peng-
usaha material. Beberapa kali ia
mengajak kerabatnya ikut me-
nanam modal, tetapi mental. Un-
tuk menambah modal, Hendrik
memakai tabungan selama me-
masok mangga ke perusahaan
eksportir di Kedawung, Cirebon.
Sisanya memakai pinjaman.
Jalan hidup

Jalan hidup Hendrik memang
tidak jauh dari mangga. Lahir di
daerah sentra mangga gedong, =

Hendrik Nurwanto

Lahir: 16 Ssptember 1984

Istri: lin Nurul Inayah

Anak: 3 orang

Pendidikan terakhir: [AIN Syskh Nurjati
Cirebon [2011]

Hendrik kecil kerap dibawa ayah-
nya, Haerudin, ke kebun.
Haerudin adalah tokoh di ka-
langan petani mangga Cirebon
yang mengembangkan off season,
pembuahan mangga di luar
musim. Berkat cara ini, masa pa-
nen yang biasanya Oktober-De-
sember bisa dimulai sejak April.
Anak tunggal ini awalnya tidak

‘tertarik mengikuti jejak sang ayah
Selepas

sebagai petani mangga.
menempuh madrasah aliyah, ia
mengadu nasib ke Bantargebang,
Bekasi, pada 2003. Di sana, ia
memasok baut ke sejumlah in-
dustri. Saat kuliah, ia merambah
ke industri musik dengan band
T-Hijau. Namumn, sejak 2013, saat
ayahnya sakit. ia kembali mengu-
rus mangga. Saat itu ia telah
membayangkan kebun mangga ti-
dak hanya jadi hulu, tetapi juga
hilir yang mengalirkan rezeki.
Impiannya terwujud ketika
Kopi Gincu diluncurkan pada 26

Agustus 2020 dengan protokol

kesehatan. Kehadiran kedai di-

‘sambut warga biasa sampai pe-

KOMPAS/ABDULTAH FIKR] ASHRT

jabat. Karyawan kedai yang ta-
dinya enam orang kini melonjak
hingga 35 orang. Sebagian besar
merupakan anak muda Sedong.
menjadi solusi atas anjloknya har-
ga mangga, "Kami beli mangga
petani di atas harga pasar. Misal-
nya, di tengkulak Rp 12.500 per
kilogram, kami beli Rp 15:000-Rp
20,000 bergantung pada kualitas-
nya,” ujarnya.

Tidak hanya itu, kedainya juga
menjadi wadah bagi band-band
lokal dan sineas setempat untuk
berekspresi. Tidak jarang mereka
menampilkan A, "Kami
masih merancang wisata edukatif
tentang mangga,” ucap Hendrik.

Ketua Himpunan Pengusaha
Muda Indonesia Kabupaten Cire-
bon Abdul Hadi mengatakan,
Hendrik merupakan pemuda
kreatif yang pertama kali meng-
gabungkan konsep kebun mangga
dengan kedai di Cirebon. "Orang
ke kebun mangga, tetapi rasanya
bukan seperti kebun. Ini bagus
sekali,” ucap pengusaha mangga

2
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TAJUK RENCANA

Strategl Pangan lerkelan]utan

erus naiknya In’deks Harga Pangan
dunia perlu penyikapan jangka
pendek, menengah, dan panjang
untuk memastikan akses pangan
‘masyarakat.

Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa-
Bangsa (FAQ) menyebutkan, per 8 Juni 2021 Indeks Harga
Pangan (IHP) bulan Me12031ada!ah127,1 atau tumbuh 4.8
persen dari Apnl 2021 dan 397 persen dari Mei 2020.

' ternasional Glﬂgmkmeglsyeﬂma
kan- harga pangan di gkat konsumen akan persen
padazoal dibandingkan dengan 2020.
_ Tren kenaikan THP sudah terjadi sejak sebelum pandémi.
) somalskalatmarpadaawalpanﬂemldangang—
i f:ia:gkutanlauthmgag-.'ilﬁh
terakhir dan naiknya harga bahan bakar,

. ya C 'h@dﬁtprodusen menyebabkan lonjak-
Kemdkan harga d: tmglmt produsen disebabkan fenomena
a Nina sehing ciraka produksi

eks pang@amg seperti Axgenhna, Brasﬂ, Rusia,
pg .pdn_ a Serikat. Pandemi Covid-19 menyebab-

untuk keamanan pangan dalam negeri. Pada saat yang sama
juga terjadi kenaikan permintaan bahan bakar nabati.

“hingga lima Kali lipat pada Maret 2021 dari bulan sebelumnya,

kan negara besar, sepertl China, menaikkan impor pangan-—

Kita mengimpor komoditas pangan utama. Mulai dari,
hampir 100 persen kedelai, jagung yang walumenya naik

hingga gula meskipun bﬂru}ang kali pemerintah menargetkan
swasembada. Adapun rencana impor beras satu juta ton awal
tahun 2021 sementara ditunda.

Untuk jangka pendek, kita perlu memastlkan persediaan
pangan mencukupi dan dapat diakses masyarakat, terutama
kelompok ekonomi bawah dan miskin yang tertekan sumber
penghasilannya oleh pandemi. Program jaring pengaman
sosial dari pemerintah seharusnva melindungi kelompok ini
apabila targetnya tepat. Perlu ada pemetaan stok pangan yang
dapat segera dimobilisasi mencegah kenaikan harga,

Menjaga ketersediaan pangan sangat penting karena penga-
ruhnya besar pada inflasi. Pangan masih menjadi pengeluaran
terbesar kelompok kelas menengah-bawah. Naiknya inflasi
akan menurunkan daya beli kelompok ini dan dapat mem-
perlambat pemulihan ekonomi. K.

Untuk jangka menengah dan panjang, kita memerlukan
strategi dan kebijakan pangan nasional yang terkait dengan
peningkatan kualitas gizi masyarakat selain ketersediaannya.

Perubahan iklim dan pandemi Covid-19 mengubah pola
pmdnkmdnnmdandlda]amnegen.lietergmmwnpada
impor sedapat mungkin dikurangi dengan mengembangkan
komoditas tropis yang memiliki keunggulan kqmparatcf dan
kompetitif dengan memperhatikan keselarasan li

Kita memiliki sumber pangannenheras, tempe nun}mdelm,

lambat mengembangkan komoditas pangan tradJsmnal selain
mengembangkan sumber baru, termasuk nonkonvensional,

—0 0 0 — —————————
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